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Pendahuluan

Ergonomi

• Ilmu menyesuaikan pekerjaan yang digunakan saat 
melakukan suatu, baik berupa fisik maupun mental.

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

• sistem musculoskeletal yang menumpuk dan menyebabkan 
kelainan

Departemen Administrasi PT. XYZ, 

• keluhan postur kerja

Kuesioner Nordic Body Map

• Kuisioner keluhan rasa sakit pada otot. 
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Pendahuluan
❑ Latar Belakang Penelitian

• Sakit pada bagian tubuh saat bekerja

Keluhan Pegawai

• Pegawai Administrasi

Wawancara & Kuisioner

• Sakit Pinggang Terbanyak sebesar 47%

Hasil Dari Kuisioner
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Kuesioner Nordic Body Map menunjukkan bahwa 47% responden mengalami sakit pada bagian

pinggang, 40% sakit pada bagian kanan siku, 33% sakit pada bagian bawah leher, 27% sakit pada atas

leher dan 27% sakit pada kanan bahu
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah pegawai administrasi memiliki resiko yang tinggi terhadap Musculoskeletal 
disorders.

Apakah metode REBA dan ROSA dapat mengidentifikasi resiko Musculoskeletal 
disorders bagi pegawai administrasi.
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Metode
Mulai

•Studi Literatur

•Studi Lapangan

Identifikasi dan 

Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

A. Wawancara

B. Observasi

Pengolahan Data

Pengolahan data menggunakan metode

Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan

Rapid Office Strain Assessment (ROSA)

Analisa dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

A. Waktu dan Tempat

Dilaksanakan di PT. XYZ yang bergerak dibidang alat

pertanian, di Pasuruan, Jawa Timur, Indonesia. Fokus

penelitian berada pada pegawai administrasi, penelitian ini

bertujuan untuk menganalisa postur tubuh dan memberikan

rekomendasi perbaikan pada postur tubuh pegawai dalam

melakukan pekerjaan. Penelitian ini berlangsung selama 6

bulan, dari September 2024 hingga Februari 2025
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Metode

NO Jenis Keluhan 

Tingkat Keluhan 

Tidak 

Sakit 

Cukup 

Sakit 
Sakit 

Sangat 

Sakit 

1 Sakit pada atas leher     

2 Sakit pada bawah leher     

3 Sakit pada kiri bahu     

4 Sakit pada kanan bahu     

5 Sakit pada kiri atas lengan     

6 Sakit pada punggung     

7 Sakit pada kanan atas lengan     

8 Sakit pada pinggang     

9 Sakit pada pantat     

10 Sakit pada bagian bawah pantat     

11 Sakit pada kiri siku     

12 Sakit pada kanan siku     

13 Sakit pada kiri lengan bawah     

14 Sakit pada kanan lengan bawah     

15 Sakit pada pergelangan tangan kiri     

16 Sakit pada pergelangan tangan kanan     

17 Sakit pada tangan kiri     

18 Sakit pada tangan kanan     

19 Sakit pada paha kiri     

20 Sakit pada paha kanan     

21 Sakit pada lutut kiri     

22 Sakit pada lutut kanan     

23 Sakit pada betis kiri     

24 Sakit pada betis kanan     

25 Sakit pada pergelangan kaki kiri     

26 Sakit pada pergelangan kaki kanan     

27 Sakit pada kaki kiri     

28 Sakit pada kaki kanan     

 

Untuk wawancara dan pengisian kuisoner dilakukan kepada 15 

pegawai dari total populasi 42 pegawai administrasi dengan

teknik sampling stratified sampling. Data hasil wawancara dan 

kuisoner meliputi informasi mengenai keluhan gangguan otot 

pada postur kerja melalui tabel kuisoner nordic body map. 

Nordic Body Map dapat

dilakukan penilaian rasa 

sakit yang dikeluhkan dari

serangkaian identifikasi

yang dilakukan.

B. Pengambilan Data

C. Nordic Body Map

Tabel 1. Nordic Body Map [8]
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Metode

Metode Rapid Entire Body Assessment

(REBA) → metode yang menilai postur

tubuh saat melakukan aktivitas kerja.

Pegawai Administrasi Tools

Metode Rapid Office Strain Assessment (ROSA)

→ menilai interaksi pegawai dengan peralatan

kerja kantor seperti komputer, mouse, keyboard,

dan kursi. Cara pengukuran ROSA terdapat 4 (empat)

tahap prosedur, yaitu

D. Rapid Entire Body Assessment (REBA) E. Rapid Office Strain Assesment (ROSA)

Grup A

• Punggung

• Leher

• Kaki

• Lutut

Grup B

• Lengan

bawah

• Lengan atas

• Pergelangan

tangan

1. Observasi terhadap aktivitas kerja.

2. Penilaian posisi perangkat kerja.

3. Mengukur durasi lamanya bekerja

4. Mencocokkan dua sub-bagian 
dari fasilitas 
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Hasil
skor % kumulatif

Temuan Penelitian →

Metode Nordic Body Map

menemukan sebagian besar

responden mengalami sakit pada

pinggang dengan Skor 8, sakit pada

kanan siku dengan skor 6 dan sakit

pada bawah leher dengan skor 5
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9

Legs

Trunk 

Posture 

Score

1 2 3

Neck
Table A

Pembahasan

Pegawai Administrasi Tools

Bagian Tubuh A Posisi Tubuh Skor

Leher Sedikit menunduk ke depan <20° 2

Punggung Membungkuk kedepan >20°, tanpa rotasi 3

Kaki Duduk di kursi, kaki menyentuh tanah 1

Penyesuaian Beban Kurang dari 11 lbs 0 Score A = 4

Bagian Tubuh B Posisi Tubuh Skor

Lengan Atas terangkat >45° terhadap tubuh 3

Lengan Bawah terangkat >45° 1

Pergelangan Sekitar 90-100° 1

Penyesuaian

Beban
Netral, tidak ada ekstensi 0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12

Score  A

Tabel C

Score  B
Dari skor A dan skor B kemudian dikonversikan

ke tabel C dan didapatkan skor postur tubuh

pegawai administrasi sebesar 4, dimana hasil ini

ditambahkan activity score (+1, pengerjaan

berulang selama 7 jam), maka hasil skor akhir

metode REBA sebesar 5
yang artinya postur ini memiliki tingkat resiko

medium sehingga perlu dilakukan analisa dan

perbaikan dalam waktu dekat.

Score B = 3

➢ Metode REBA

21°

17°

65°
48°

1 2 3 1 2 3

1 1 2 2 1 2 3

2 1 2 3 2 3 4

3 3 4 5 4 5 5

4 4 5 5 5 6 7

5 6 7 8 7 8 8

6 7 8 8 8 9 9

Tabel B
Lower Arm

1 2

Wrist

Upper 

Arm
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Pembahasan
➢ Metode ROSA

Bagian Keterangan Skor

Tinggi Kursi
Lutut membentuk 90° 1

Kursi tidak dapat diatur menyesuaikan 1

Lebar Kursi/ 

posisi duduk

Dudukan kursi terlalu sempit 2

Kursi tidak dapat di-adjust 1

Total Skor Dudukan Kursi 5

Bagian Keterangan Skor

Penyangga

Tangan

Siku terlalu tinggi, bahu terangkat 2

Penyangga terlalu keras atau mudah rusak 1

Sandaran tangan tidak dapat di-adjust 1

Sandaran 

Punggung

Sandaran punggung menyangga keseluruhan punggung

dan tulang belakang
1

Total Skor Penyangga Tangan dan Sandaran 5

Bagian A Keterangan Skor

Monitor

Monitor terlalu rendah, membentuk sudut < 30° 2

Tidak memiliki document holder 1

Durasi lebih dari 4 jam per hari 1

Total Skor Monitor 4

Telepon

Menelepon dengan menggunakan headset atau mengangkat telepon 

dengan satu tangan postur leher netral dan nyaman

1

Durasi kurang dari 30 menit sampai 1 jam per hari -1

Total Skor Telepon 0

Bagian B Keterangan Skor

Mouse
Mouse sejajar bahu 1

Durasi lebih dari 4 jam per hari 1

Total Skor Mouse 2

Keyboard
Pergelangan lurus, bahu rileks 1

Durasi lebih dari 4 jam per hari 1

Total Skor Keyboard 2

Bagian A & B section monitor and peripheral didapatkan nilai sebesar 3.

monitor and peripheral dibandingkan dengan nilai kursi dan hasil final 5.

Fasilitas kerja pegawai administrasi memiliki tingkat resiko yang tinggi

Hasil analisa pada tabel section A = 4

(+1 karena bekerja terus menerus lebih

dari 1 jam perhari),

sehingga nilai akhir section A = 5.



11

Temuan Penting Penelitian

❑Pegawai administrasi yang selama ini dianggap sebagai salah satu pekerjaan yang cukup diminati

karena yang dirasa cukup aman dan nyaman ternyata juga menyimpan resiko cedera yang cukup

besar jika tidak mempertimbangkan posisi kerja yang ergonomic.
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Kesimpulan Penelitian

Pegawai administrasi memiliki resiko yang tinggi terhadap Musculoskeletal disorders jika tidak
memperhatikan posisi kerja yang ergonomi. 

Dengan metode REBA dan ROSA bisa diketahui seberapa besar resiko pegawai administrasi
dalam kemungkinan untuk cedera otot oleh karena itu diperlukan pemahaman terhadap posisi
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